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DAY A HAMBAT EKSTRAK TEH HIJAU TERHADAP 

CANDIDA ALBICANS RONGGA MULUT 

(INHIBITION EFFECT OF GREEN TEA EXTRACT.TOWARDS ORAL 

CANDIDA ALBICANS) 

ABSTRACT 
Background. Oral candidiasis is a common opportunistic irifectjon of the oral 
cavity caused by an overgrowth of Candida species, the commonest being 
Candida a/bieans. The fungal infections could be life-threatening in 
immunocomprornised patients. Candida albicans is the most frequent fungi in the 
oral cavity. Green tea is a 'non-fermented' lea, and contains more catechins, than 
black tea or aolong tea. It has many health benefits, one of them is antijitngal 
effect. Purpose. The aim of this study is to account the inhibition effect of green 
tea extract towards Candida a/Means. Method. This research is done with the 
help a volunteer, man or woman, who used to wear removable denture after 12 
months and does not have systemic disease. The lesion is swabbed from redness 
mucosa that contacts the jitting surface of the denture. The swabbed material is 
incubated in sabourauds's dextrose agar to let the Candida alMcans to grow. 
Green tea leaf extract is diluted in different concentrations 1 00%, 
50%,25%,12,50%, 6,25%, 3,13%,1,56% and 0,78%. After 24 hours inhibition 
zone will be measured. Result. The result of this study was that the minimum 
inhibitory concentration of green tea extract to inhibit Candida a/Mcans growth 
was of 12, 5% and minimum bactericidal concentrationwas of 25%. Conclusion. 
Green tea extract can inhibit growth of Candida alMcans. 

Key words: Green tea, Calechins, Candida a/Means. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Bclakang Masalah 

Tanaman merupakan salah satu sumber daya yang penting dalarn upaya 

pengobatan dan upaya memperiahankan kesehatan masyarakat. Bahkan sampai 

saat inipun menurut perkiraan barlan kesehatan dunia (WHO), 80% penduduk 

dunia masih menggantungkan dirinya pada pengobatan tradisional tennasuk 

penggunaan obat yang berasal dan tanaman (Maksum 2005, him. 113). 

Penggunaan obat tradisional seeara umum dinilai lebih aman dari pada 

pcnggunaan obat modem. Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki 

efek samping yang relatif lebih sedikit dan pada obat modem (Sari 2006, p.2). 

Salah satu bahan yang sedang dikembangkan adalah teh. Teh sudah 

dikenal oleh masyarakat Indonesia sebagai bahan minuman sehari-hari (CamleD et 

al 2006, p.79). Berdasarkan cara pengelolahannya teh dibagi menjadi 3 kelompok 

utama, ya itu: teh hijau ,leh yang pengelolahannya tidak melalui proses femlentasi ; 

teh oolong, teh yang pengelolahannya melalui proses fennentasi sebagian; teh 

hitam, teh yang pengelo lahannya melalui proses fennentasi penuh (Maretania 

2006, p.9). 

Pada teh hijau sebagian besar mengandung ikatan biokimia yang disebut 

dengan polifenol. Polifenol yang terkandung dalam teh hijau biasa di sebut dengan 

tannin. Tannin dalam teh sebagian besar tersusun alas Catechin (Maretania 2006, 

p.1 2). Catechin dapat menghambat pertumbuhan Candida albic(Uls dengan cara 

rnenghambat sintes is ergosterol pada mcmbran Candida albicGl1s yai tu 
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mengganggu metabolisme folic acid pada Candida albicans sedangkan 

kandungan kafein yang terdapat pada teh hijau juga mempu menghambat replikasi 

sel Candida albieans sehingga tetjadi hambatan pertumbuhan Candida albieans 

(Maria et al 2006, pp. 1-9; Hirasawa and Takada 2004, pp.225-229). 

Pada teh hijau yang tidak mengalami fennentasi pada proses 

pembuatarmya, kandungan catechin lebih banyak dari pada teh hitam. Hal ini 

dikarenakan catechin pada teh hitam akan berkurang karena proses fermentasi, 

namun akan diperoleh poly phenol oxydase-dependent hasil fennentasi yaitu 

monomer jlavan-3-o1s yang berubah fonnasi menjadi bisflafonols, theallavin, 

thearubigins dan oligomer lainnya. Golongan thearubigins merupakan komposisi 

utama dari teh Wtam. Semakin lama thearubigins mengalami proses fermentasi 

dan oksidasi maka berat molekulnya akan semakin beragam dan kualitasnya 

menjadi berkurang (Damayanti 2006, pp.22-24). Catechin merupakan zat bioaktif 

dari golonganflavonoid yang besamya 27-30% berat kering teh hijau atau sekitar 

90% dari total senyawa polifenol (Maretania 2006, pp.12-B). Teh memiliki 

kandungan catechin dan cafein yang juga dapat menghambat pertumbuhan 

Candida albicans (Maria et al 2006, pp.I-9). 

Candida alMeans (C alMeans) merupakan mikroorganisme nonnal dalam 

rongga mulut yang bersifat oportunistik patogen, yaitu tidak patogen pada 

individu sehat tetapi akan menjadi patogen pada individu dengan kondisi immuno 

eompromissed. CalMeans akan berpoliferasi· menyebabkan virulensinya 

meningkat dan berubah menjadi patogen, sehingga clapat menimbulkan infeksi 

(Haodayani dkk 2010, pp.1-2). 
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C. alMeans dapat melakukan penetrasi dan tumbuh pada pennukaan gigi 

tiruan sehingga dapat menginfeksi jaringan lunak. C. albicans dapat melepaskan 

endoktoksin yang merusak mukosa mulut dan menyebabkan teIjadinya denture 

stomatitis (Wabyuningtyas 2008, p.188). Infeksi yang disebabkan oleh jamur 

Candida disebut kandidiasis (Akpan and Morgan 2002, p.4SS). 

Mengingat ekstrak teh hijau memiliki kandungan yang dapat menghambat 

C. albicans, mudah diperoieh dengan harga yang terjangkau, maka ingin 

dilakukan uji efektifitas ekstrak teh hijau terhadap perturnbuhanjamur C. albieans 

rongga mulut Diharapkan basil penelitian ini dapat memherikan infonnasi 

tentang daya hambat teh hijau dalam menghambat perumbuhan Candida albicans 

rongga mulut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakab ekstrak teh hijau memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan 

Candida alMeans rongga mulut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui daya hambat ekstrak teh hijau 

ekstrak teh hijau terhadap pertumbuhan Candida albicans rongga mulut 
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1.4 Manfast Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu : 

I. Menambah informasi di bidang kedokteran gigi khususnya ilmu penyakit 

mulut, mengenai efektifitas teh bijau sebagai anti Candida dan hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat mertiadi bahan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Menjadi pertimbangan bagi memberikan solusi terhaik dalam perawatan 

maupun terapi kandidosis terutama pada kandidiasis oral guna meningkatkan 

kualitas hidup. 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



BAB2 

TINJAUAN PUST AKA 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



2.1 reh "ijau 

BAB2 

rlNJAUAN PUSrAKA 

2.1.1 Pengertian reh hijau 

Gambar2.1. Tanaman teh 

Kala teh (Camellia sinensis) berasal dari bahasa Cina yaitu ch 'a. teh hijau 

tennasuk fami li Theaceae. Teh dikenal sebagai minuman yang berasal dari Cina, 

yang dapat menetralisir racu" sejak 2737 SM dan menyebar ke Eropa sejak tahuo 

1657. Pada abad ketujuh teh dijadikan minuman nasional bangsa Cina yang 

kemudian para pendeta Budha dibawa dan diperkenalkan ke Jepang, hingga 

akhimya dikenal di Indonesia (Fulder 2004, pp.I-22; Cannen et al 2006, p.79). 

Secara umum berdasarkan cara alau proses pengoJahanya teh dapat 

diklasi fikasikan menjadi 3 jenis, yaitu; 

I. reh "ijau 

Teh yang pengelolahannya tidak melalui proses fermentasi. 

2. reh Oolong 

Teb yang pengelolahannya melalui proses fennentasi sebagian. 
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3. Teh Hitam 

Teh yang pengelolahannya melalui proses fermentasi penuh (Maretania 

2006, p. 9). 

6 

Di zaman dahulu, genus Camellia dibedakan menjadi beberapa spesies teh 

yaitu sinensis, assamica, irrawadiensis. Sejak tabun 1958 semua teh dikenal 

sebagai suatu spesies tunggal Camellia sinensis dengan beberapa varietas khusus, 

yaitu sinensis, assamica dan irrawadiensis. Menurut Van Steenis COG] Thalitha 

(20 I 0) teh dapat dilasifikasikan sebagai berikut: 

Divisi : Spermatophyta (tumbuhan biji) 

Sub divisi 

Kelas 

Sub Kelas 

: Angiospermae (tumbuhan biji terbuka) 

: Dicotyledoneae (tumbuhan biji belah) 

: Dialypetalae 

Ordo (bangsa) : Guttiferales (Clusiales) 

Familia (suku): Camelliaceae (Theaceae) 

Genus (marga): Camellia 

Spesies (jenis): Camellia sinensis 

2.1.2 Kandungan Kimia Teh Hijau 

Kandungan kimia teh hijau sangat kompleks. Tei'dapat protein (15 w 20% 

herat kering); asarn amino seperti leanine, glutamic acid, tryptophan, glycine, 

serine, aspartic acid, tyrosine, valine, leucine; threonine, arginine, lysine; 

karbohidrat seperti cellulose, pectins, glucose, fructose, sucrose; lipids yaitu 

linoleic dan linolenic acids; sterols ; vitamins (B, C, E); xanthic bases seperti 

caffeine dan theophylline; pigment yaitu chlorophyll dan carotenoids; volatile 
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compounds seperti aldehydes, alcohols, esters, lactones, hydrocarbons; mineral 

dan trace elements yaitu Ca, Mg, Cr, Mn, Fe, Cu, Zn, Mo, Se, Na, P, Co, Sr, Ni, K, 

F dan Al (Carmen et al 2006, p.80). 

Pada teh hijau sebagian besar mengandung ikatan biokimia yang disebut 

dengan polifeno!. Potifenol yang terkandung dalarn teh hijau biasa disebut dengan 

tannin. Tannin dalam teh sebagaian besar tersusun atas Catechin. Catechin 

merupakan zat bioaktif dari golongan flavonoid yang besamya 27-30% berat 

kering teb hijau atau sekitar 90% dari total senyawa polifenol. Catechin yang 

terutama terdiri atas lima jenis catechin yaitu; 6,4% epi-catechin, 19,3% epigalo­

catechin, 59,1% epigalo-catechin gallate.13,7% epicatechin gallate, dan 1.6% 

gallocatechin (Maretania 2006, p.l2). Teh mengandung kafein yang selama proses 

pengolahan teh, kafein bereaksi dengan tanin membentuk kafein tanat yang 

memiliki rasa dan aroma menyenangkan walaupun sebagian terasa pahit (Soraya 

2007, p.17). 

Pada teh hijau yang tidak mengalami feffilentasi pada proses 

pembuatannya, kandungan catechin lebih banyak dari pada teh hitam. Hal ini 

dikarenakan catechin pada teh hitarn akan berkurang karena proses fennentasi, 

namun akan diperoleh polyphenol oxydase-dependent hasil fennentasi yaitu 

monomer flavan-3-ols yang berubah formasi menjadi bisflafonols, thea-flavin, 

thearubigins dan oligomer lainnya. Golongan thearubigins merupakan komposisi 

utarna dari teh hitam. Sernakin lama thearubigins mengalami proses ferrnentasi 

dan oksidasi maka berat molekulnya akan semakin beragam dan kualitasnya 

menjadi berkurang (Damayanti 2006, pp.20-27). 
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2.1.3 Proses Pembuatan Teh Hijau 

Secara umum. pembuatan teb bijau melalui tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

Tabe12.1 Proses pengolahan too hijau 

-,-----_. 
rahap I 

PengQlahan Tuluan 1 Pelaksanaan 
PeWbahan 
FII.klKlmia 

I Pemanasan 1. Menginaktifkan 1. Daun sag. dimaStlk~ I (pelayuan) I enzim oxidase ..., dolam ro/ary 
1. Oaun menjadi 

10m .. 
I t 2. Mengurangi kadar parmer suhu 
I I air <!aun sehingga go- C -100' C 

2. Wama kehfj8Uan 

I I mudah digtJtung. 2. lama 5 menit 
I. I 3. ~aIr65%-75% 

14 ........ slnambung 

i penggulungani1, Membuat bentuk 11. Dengan otthodox 1. Oaun Iayu tergu- ! 
I , """" .. rgulung I _r _ lung. _ hancur I 
i i2. Memerascairan 12. Lama10-20menit 2. Wamatetephljau , 

I I seI ke perrnukaan I 3. = daun -·1 
i Pengefingan I,. Mengurangi kadar 11. Olklringkan bertahap 1. Teh kerlng batwar- ! 
[ air 12, Tahap 1 dangan pe- na hijau kehilaman I 

i Sortasi , 

I 

2. Memal:lkan enzim, ngering slnambung. 12. Uku~ parUkei. 
apabla maslh ada i suhu 100- C selama 1 bentuk, dan warne 
akti .... ilas ! 20 - 22 menit sampal bervariasl 

3. Mcmperpanjang i kadar aJr 30% - 35% 3. CanIpwan pattlkel ! 
umur Sin'flan ! 3. Tahap 2 dengan pe- \ daun dan Ialgkai f 

4. Membenluk l<~ri!lngi ngenng berputar rotary I ' 
dan berbutir dri9rdan alau boll tea. t 

3Uhu eo· C selama ! ,I 

60 - eo menlt sampai 
, kadar air 3% - 4% I 

1. Memisal'lkan pam· : 1. MeogayM I" Wama, ber'ltuk.dan I 
kel bukan teh 2. Menglumbus . ukutan. seragam i 

(tangkai, sera!. 3. M8flghllangkan seral 12. Bebas darl benda 1 
pasir, benda asing) dan langkai lasing bukan teh , 

i 2. Menyeragamkan i 4. MMtoLong (bila pertu) i 3, AIr seduhen teh 
ukoran dan bentok i I beIWama 
partlkel! 1 kelwningan 

3. Menggolong-go- ! 4. Rasa sepal dan 
Iongkan dalam I pahil. &angal twat 

, l jents muCu (grade) j 15 Tldak beratDma 

L ___ ."~ __ "," ___ .L._.;;~:_ses~L __ j ... <. ___ •••••• ___ J 
Sumber: Teh dan Khasiatnya Bagi Kesehatan (Hartoyo 2003, p.12). 

Pada daun teh segar, kadar catechin bisa mencapai 30% dari berat kering 

(Kuang et al 2004, Wang 2002). Kandungan katekin dalam teh bijau lebib banyak 

jika dibandingkan dengan di dalam leh hitam karena daIam leb hitam catechin 
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berubah selama proses fennentasi (Ismiyanti 2000, p.23). Sel.in itu juga tenlapat 

penurunan tannin seeta kadar air dalam tell segar yang telah diproses menjadi tell 

hijau (Panuju 2010). 

2.1.4 Manfaat Teh Hijau 

Sejak dahulu kala, teb hijau, telah digunakan untuk obat tradisiona! Cina 

sebagai minuman sehat. Obat tradisiona! Cina ini telah direkomendasikan untuk 

nyeri kepala, nyeri tubuh, dan pencernaan, depresi, detoksifikasi, sebag.i 

energizer dan, pada umumnya, untuk memperpanjang hidup. Beberapa penelilian 

saat ini menunjukan bahwa teh hij.u berpengaruh pada pengurangan resiko 

penyakitjantung dan beberapa kanker (Cannen et a12006, p.83). 

Penelitian terhadap hewan menunjukkan bahwa teh hijau menghambat 

karsinogenesis kulit, peru-paru, rongga mulul, kerongkongan, peru!, hali, ginjal, 

prostat, dan organ lainnya. Dalam beberapa, penghambatan yang berbubungan 

dengan peningkatan apoptosis tumor sel dan penurunan proliferasi sel. Saat ini, 

teh hijau diterima sebagai pencegahan kanker berdasarkan banyak dalam in vitro, 

in vivo dan studi epidemiologi (Cannen et a12006, p.85). 

Catechin dalam teh hijau mampu membantu menyingkirkan radikal bebas. 

Dengan demikian, radikal bebas tidak mmemiliki kesempatan untuk mengoksidasi 

LDL yang dapat membentuk plak pada dinding arteri, yang menjadi penyebab 

artheriosklerosis (Cannen et .1 2006, p.88; Soray. 2007, p.44). Beberap. studi 

menunjukan bahw. teh memiliki khasi.t menurunkan risiko peny.kit 

kardiovaskuler dengan menurunkan kadar kolesterol dar.h dan tekanan darah 

(Soraya 2007, p.42-44). 
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Teh telah lama dikenal mampu mencegah karies. Fluor yang terdapat 

dalam daun teh sebanyak 90-350 ppm. Tidak hanya itu saja fenol dalam teh juga 

mempunyai sifat densifektan, antiseptik, bakteriostatik, dan bakteriosid karena 

fenol memiliki kemampuan denaturasi protein sel bakteri dan memsak. memhran 

sel bakteri (Carmen et al 2006, p.89). Menurut Friedman (2007, p.l27) 

menyatakan bahwa katein dalam teh memiliki aktifitas anti fungal terhadap jamur 

opportunistic yaitu C. a/Means. 

2.2 Candida albicans 

Jamur oportunistik patogen, seperti C. a/Means, dapat ditemukan dalam 

flora usus nonnal dan mukosa rongga mulut manusia yang paling sehat (Biswas at 

al 2007, p.349). C. a/bieans juga dapat ditemukan dalam rongga mulut, saluran 

pencemaan, dan vagina yang merupakan mikroorganisme opportunistic pathogens 

(Hirasawa and Takada 2004, p.225). Menurut penelitian prevalensi Candida di 

rongga mulut manusia sehat berkisar dari 40% sampai 60%. Ketika kondisi seperti 

defisiensi lokal atau sistemik pertahanan tubuh yang menurun, Candida dapat 

berkembang biak menjadi banyak, proliferasi meningkat sehingga membuat 

keadaan tubuh ataujaringan host menjadi patologis (Samaranayake 2009, p.2). 

2.2.1 Klasifikasi Candida alhicans 

Divisi 

Subdivisio 

Kelas 

Ordo 

Deuteromycetes 

Fungi 

Blastomycetes 

Moniliales 
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Famili 

Subfamili 

Genus 

Spesies 

Cryticoccaceae 

Candidodea 

Candida 

Candida albicans (c. albieans) 

II 

Genus Candida merupakan sel ragi uniseluler yang termasuk dalam fongi 

imperfect; atau Deuteromycetes, kelas Blastomycetes yang memperbanyak diri 

dengan cara bertunas, termasuk famili Cryticoccaceae. Genus ini terdiri lebih dari 

80 spesies, yang paling patogen adalah C a/Means diikuti berurutan dengan 

Candida Stellatoidea, Candida tropocalis, Candida parapsilosis, Candida kefyr, 

Candida guillermondii dan Candida krusei. C. aIbicans merupakan jamur yang 

paling umum dan paling banyak ditemukan pada infeksi rongga mulut (Handayani 

dkk 2010, p.12). Terdapat sekitar 30-40% C. albieans pada rongga mulut orang 

dewasa sehat, 45% pada neonatus, 45-65% pada anak.-anak sehat, 50-65% pada 

pasien yang memakai gigi palsu Jepasan, 65-88% pada orang yang mengkonsumsi 

obat-obatan jangka panjang, 90% pada pasien leukemia akut yang menjalani 

terapi dan 95% pada pasien HIV/AIDS (Akpan and Morgan 2002, p.445). 

2.2.2 Morfologi 

C. albicans dapat ditemukan dalam seluruh permukaan mukosa rongga 

mulut, terutama di lidah. C. a/bieans biasanya ditemukan pada area posterior dari 

dorsum lidah pada daerah papila circumvallata. rada c. albicans memiliki tiga 

bentuk morfologi (Handayani dkk 2010, p.13) yaitu, 
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1. Blastophere (yeast like cell), terlihat kompulan sel berbentuk bulat alau 

ovale dengan variasi ukuran lebar 2-8 ~m, dengan panjang 3-14 ~m,dan 

diameter 1,5-5 I'm. 

Gambar 2.2 C. albicans bentuk budding yeast (Jessop 2010). 

2. Pseudohyphae (mycelial), sel membentuk ekor panJang pada 

perkembangbiakan serum manusia 

Gambar 2.3 C. albicans bentuk pseudohyphae (Jessop 2010). 

3. Clamidospore (hyphae), dinding sel bulal dengan diameter 8-12 I'm. 

Gambar 2.4 C. albicans bentuk hyphae (Jessop 2010). 

Dinding sel C. albicans berfungsi sebagai pelindung dan juga sebagai 

target dari beberapa antimikotik. Dinding sel berperan pula dalam proses 

penempelan dan kolonisasi serta bersifat antigenik. Fungsi utarna dinding sel 

tersebut adalah memberi bentuk pada sel dan melindungi sel ragi dari 

lingkungannya, sedangkan membran sel C. albieans seperti sel eukariolik lainnya 
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terdiri dari lapisan fosfolipid ganda. Membr profein ini memiliki aktifitas enzim 
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seperti manan sintase. khitin sintase. glukan sintase. ATPase dan protein yang 

mentransport fosfat. Terdapatnya memhran sterol pada dinding sel memegang 

peranan penting sebagai target antimikotik dan kemungkinan merupakan tempal 

bekerjanya enzim-enzim yang berperan dalam sintesis dinding sel Candida (Riana 

2006, p.34). 

C. albicans dapat hidup dalam beberapa bent uk, yaitu dalam bentuk 

vegetatif dan bentuk hi fa serta hifa semu (miselium) .Bentuk vegetatif dari 

C.albicans berupa sel jamur (blastophore,yeast) berdiameter 1,5-5 ~m, berbentuk 

oval. Bentuk vegetative ini paling sering ditemukan dalam mulut dan jarang 

ditemukan berbahaya. Sedang bentuk hi fa berasal dari sel yang panjang dan 

chlamydospore yang terdiri dari sel-sellx?dies yang tertutup dinding refraktil yang 

tebal dengan diameter keseluruhan 7-17 ~m (Gayford and Haske ll 1990, pp.56-

63; Regezi et al 2003, pp.100-104). Pada saat hi fa , Candida bersifat invasive, 

patogenik dan dapat menyebabkan infeksi Cal1dida. Sedangkan miselium adalah 

bentuk dari kumpulan hifa-rnfa (Riana 2006, p.35). 

2.2.3 Infcksi Candidll lllbicalls 

Dalam populasi umum didapalkan C. albicans di rongga mulu! dengan 

dengan insiden 50% tanpa menimbulkan gejala (Scully 20 10). Mesk ipun Candida 

merupakan flora komensal rongga mulut, nanum dapa! menimbulkan infeksi 

oportunislik bergantung pada faktor predeposis i yang mendukung (Regezy et al 

2003, pp. lOO-l04). 
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Faktor predisposisi berperan dalam meningkatkan pertumbnban 

C.a/Means serta memudahkan invasi jamur ke daIam jaringan tubuh manusia 

karena adanya perubaban dalam sistem pertabanan tubub. Ketika sistem imun host 

menurun maka Candida dapat berkembang biak, berproliferasi menyebabkan 

viirulensi meningkat dan daya patogen Candida pun meningkat. Sol Candida 

yaitu blastospora dapat berkembang menjadi hifa semu dan tekanan dari hifa semu 

tersebut merusak jaringan, sehingga invasi ke dalam jaringan dapat terjadi (Riana 

2006, p.35). 

Ada dua faktor predeposisi timbulnya kandidiasis mulut yaitu faktor lokal 

dan sistemik yang diuraikan sebagai berikut; faktor lokal yaitu perubaban pada 

saliva yang sifatnya kuantitatif (xerostomia pada penderita S'jogren 's syndrome, 

radioterapi, dan terapi sitotoksik) menurunnya flora komensal rongga multit dan 

peningkatan diet karbonhidat memicu terjadinya kandidosis oral (Greenberg and 

Glick 2003, pp.95-101). Penggunaan gigi tiruan menghasilkan lingkungan mikro 

yang kondusif temadap pertumbuban Candida dengan oksigen rendah, pH rendah, 

dan anaerob lingkungan. Aliran saliva yang kurang dan kebersihan rongga mulut 

yang tidak baik dapat menjadi tempat pertumbuban C. a/bieans (Akpan and 

Morgan 2002, p.457; Greenberg and Glick 2003, p.96-97). 

Faktor sistemik didapatkan pada masa anak.-anak atau pada usia tua, pada 

keadaan yang berhubungan dengan status hormonal pasien yaitu, hipotiroid, 

hipoparatiroid, hipo-adrenokortism, diabetes, pada keadaan difisiensi besi 

malnutrisi, dan hipovitaminosis serta keadaan yang berhubungan dengan sistem 

pertahanan tubuh yaitu menururmya jumlah fagosit dan pada keadaan infeksi 

(Greenberg and Glick 2003, pp.95-101). Menurut Akpan and Morgan (2002, 
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p.4S7) penggunaan obat-obatan antibiotik spektrum luas mengubab keseimbangan 

flora normal rongga mulut, menciptakan lingkungan yang sesuai untuk Candida 

berkembang biak. Flora normal rongga mulut kembali normal setelab pemakaian 

antibiotik dihentikan. Pemakaian obat imunosupresif seperti agen antineoplastik. 

Faktor-faktor lain yang merokok, diabetes, sindrom Cushing, kondisi 

imunosupresif seperti infeksi HIV, keganasan seperti leukemia, dan kekurangan 

gizi dan vitamin B juga berpengaruh. 

Menurut Scully (2010) klasifikasi kandidosis rongga mulut yang paling 

sering digunakan membagi infeksi ini menjadi 4 tipe, yaitu; 

1. Acute pseudomembranous candidosis (tlnush) 

2. Acute atrophic (erythematous) candidosis 

3. Chronic atrophic candidosis 

4. Chronic hyperplastic candidosis. 

2.2.4 Pengobatan Infeksi Candida alhieans 

Terapi uotuk mengobati infeksi C. a/bieans adalah dengan menghindan 

atau menghi/angkan faktor predeposisi, lokal dan sistemik. Kebersihan mulut 

dapat dijaga dengan menyikat gigi maupun menyikat daerah bukal dan lidah 

dengan sikat lembut Pada pasien yang memakai gigi tiruan, gigi tiruan harus 

direndam dalam larutan pembersih seperti Klorheksidin, hal ini lebih efektif 

dibanding dengan hanya meyikat gigi tiruan, karena permukaan gigi tiruan yang 

tidak rata dan poreus menyebabkan Candida mudah melekat, dan jika hanya 

menyikat gigi tiruan tidak dapat menghilangkannya. Pemberian obat-obatan 
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antifungal juga efektif dalam mengobati infeksi jamur (Akpan and Morgan 2002, 

pp.457-458). 

Selain menJaga kebersihan rongga mulut dan memberi obat-obatan 

antifungal pada pasien, faktor predisposisi juga harus ditanggulangi 

Penanggulangan faktor predisposisi meliputi mengurangi rokok dan konsumsi 

karbohidrat, mengunyah permen karet bebas gula untuk merangsang pengeluaran 

saliva, menunda pemberian antibiotik dan kortikosteroid. menangani penyakit 

yang dapat memicu kemunculan kandidiasis seperti penanggulangan penyakit 

diabetes, HIV, dan leukemia (Akpan and Morgan 2002, p.457-458). 

2.3 Pengaruh Ekstrak Teh Hijau terhadap c. albicans 

Hambatan pertumbuhan C. a/Means dikarenakan dalam teh hijau terdapat 

kandungan catechin dan kafein (Matia et al 2006, pp. 1-9; Hirasawa and Takada 

2004, pp.225-229; Sarachek and Henderson 1990, p.73). Catechin yang 

merupakan kandungan terbesar pada teh dapat menghambat pertumbuhan C. 

albicans (Maria et al 2006, p.2). Kandungan catechin yang menganciung 

kornponen yang disebut dengan EGCg (Epilogallo-catechin gallate) (Maria et al 

2006, p.1-9). Kornponen catechin ini dapat menyebabkan kebocoran cepat pada 

molekul kecH dalam ruang intraliposomal dan agregasi dari liposomes C. albicans 

demikian Catechin menyerang membran sel Candida (Hirasawa and Takada 2004, 

p.228). Dalam membran sel Candida terdapat memhran sterol yang berperan 

penting sebagai target antimikotik dan kemungkinan merupakan tempat 

bekerjanya enzim-enzim yang berperan dalam sintesis dinding sel Candida (Riana 

2006, p.34). Catechin memiliki kemampuan dalam mengganggu atau 
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menghambat metabolisme folic acid pada sel C. a/bieans. Padahal folic acid 

merupakan komponen yang mempengaruhi keJja enzim (Maria el al 2006, p. 7-8). 

Kekurangan folic acid dapat menghambat sintesis DNA dan pembelahan sel 

Candida dan menghambat sintesis ergosterol. Penurunan ergosterol membran sel 

Candida menyebabkan rusaknya penneabilitas membran, sehingga menyebabkan 

lisisnya sel Candida (Hirasawa and Takada 2004, p.228). 

Tidak banya itu saja kandungan kafein yang terdapat pada teh hijau juga 

mempu menghambat replikasi sel C. a/Means dengan cara mempengaruhi keIja 

mitokondria pada C albieans sehingga hambatan pertumbuhan C. albicans pun 

semakin besar akibatnya tetjadi penurunan jumlah C. albicans (Sarachek and 

Henderson \990, p.73). 
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BAB3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Tehhijau 

~ 
catechin kafein 

Epigallocatechin -3-gallate 

I 

Swabmukosa 
palatal pengguna 

denture 

Sabouraud's 
Dextrose broth 

Candida spp 

Tes fermentasi gula 

dan pengecatan gram 

+ 
Sabouraud's Dextrose broth + 

Ekstrak teh hijau dengan 
konsentrasi 100%; 50%; 25%; 

12,5%; 6,25%; 3,125%; 

1,56%; 0,78% 

+-1 Candida albicans 

Mengganggu metabolismefolic acid 

Calbicans dan replikasi sel C. albicans 

Hambatan pertumbuhan Candida a/Means 

Pada teh hijau sebagian hesar mengandung ikatan biokimia yang disebut 

dengan polifenol. Polifenol yang terkandung dalam teh hijau biasa disebut dengan 

tannin. Tannin dalam teh sebagaian besar tersusun atas Catechin (Maretania 2006, 

p.12). Cetechin yang rnerupakan kandungan terbesar pada teh yang dapat 
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menghambal pertumbuhan C. albieans adalab Epigalloeateehin -3-gallate dengan 

cara menghambat sintesis ergosterol yaitu mengganggu metabolisme folic acid 

pada C. albieans sedangkan kandungan kafein yang terdapat pada leh hijau juga 

mempu menghambat replikasi sel C. a/Means sehingga terjadi hamhatan 

pertumbuhan C. albieans (Maria el aI 2006, pp,l-9, Sarachek and Henderson 

\990, p.73). 

3.2 Hipotesis 

Ekstrak leh hijau memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan Candida 

a/Means rongga mulut. 
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4.1 Jenis Penelitian 

BAB4 

METODE PENELlTIAN 

Penelitian eksperimentallaboratoris 

4.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Gigi dan Mulut (RSGM) Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Airlangga UPF Penyakit Mulut dan labolatorium 

Mikrobiologi Analisis Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga pada bulan 

Oktober. 

4.3 Sampel Penelitian 

4.3 Sampel Penelitian 

4.3.1 Sampel 

Besar sarnpel ditentukan dengan rumus Federer (Federer 1955): 

(R-I)(t-I) 2:15 

R~ jumlah replikasi., t~ jumlah perlakuan. 

Dalarn penelitian ini terdapat 8 perlakuan + 2 kontrol, maka t~ 10 

I) (R- I) (10- I) 2: 15 2) R- I 2: 15/9 3) R 2: 1.67 

Dari perhitungan di atas didapatkan R 2:: 2 
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4.3.2 Populasi Sampel 

Pertumbuhan C. a/bieans yang diisolasi dari pemakai gigi timan lepasan 

rahang alas yang telab memakai protesa minimal 12 bulan (Mirnri 2008. pp.156· 

162). 

4.3.3 Kriteria Sampel 

Pertumbuhan C. a/bieans yang isolasi pada penderita dengan lesi 

kemeraban atau hiperemi pada mukosa bagian palatal yang tertutup dengan 

denture (Sciubb. 2009). 

4.4 Identifikasi Variabel 

a Vari.bel Bebas ekstrak teh hijau masing-masing dengan 

konsentrasi 100%; 50%; 25%; 12,5%; 6,25%; 3,125%; 1,56%; 0,78%. 

b. Vari.bel rergantung : pertumbuhan C. a/bieans 

4.5 Definisi Operasional 

I. Ekstrak reh Hij.u: Hasil dari penyanngan dan rangk.ian proses 

labolatoris terhadap claUll teh hijau sebanyak 500gr dimaserasi dengan 

etanol99"10 (rasio 1:3 (W/V). 

2 Konsentrasi: perbandingan antara berat dan volume. 

3 Minimum inhibitory concentration (MIC): Konsentrasi terendah dari 

ekstrak teh hijau yang dapat menghambat pertumbuhan koloni C. albieans 
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4 Minimum bactericidal concentration (MBC): Konsentrasi terendah dari 

ekstrak teh hijau yang masih dapat membunuh 99,9% dari koloni 

C.albicans 

5 Pertumbuhan C. albieans: Jumlah koloni C. albieans yang terbentuk pada 

media sabouraud dextrose agar. 

4.6 Alat dan Bahan Penelitian 

4,6,1 Alai Penelilian 

a. Pinset 

h. Petridisc 

c. Cotton bud 

d. Platina loop atau kawat oese 

e. Brander spiritus 

f. Tabung reaksi 

g. Mikropipet 

h. Centifuge 

L Inkubator 

j. Spreader 

k. Colony counter 

4.6.2 Bahan Penelitian 

a. Ekstrak teh hijau 

h. Sabouraud dextose broth 

c. Sahouraud dextose agar padat 
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d. Bahan cat Gram 

e. Larntan PZ steril 

f. Aquades 

4.7 Metode Kerja 

4.7.1 Sterilisa,; Alat dan Bahan yang Dignnakan 

Semua alat yang akan dignnakan dalam penelitian ini sebelumnya akan 

disterilkan terlebih dahulu dalam autoclave dengan suhu 121'C selama 15 menit. 

4.7.2 Persia pan Kultur Candida Albicans 

Sampel yang memenuhi kriteria, penderita mengisi 'informed concene 

terlebih dabulu. Kultur C. albicans yang akan dipakai diamhil dengan cara swab 

menggunakan cotton bud pada mukosa palatal pengguna denture yang sudah 

menggunakan denturenya seIama 12 bulan. HasH swab disimpan pada media 

transport sabouraud dextrose broth uotuk mempertahankan pertumbuhan 

C. albicans dan menghambat pertwnbuhan bakteri, sehingga jamur tidak 

terkontaminasi. Hasil swab dalam media transpor ditanam pada sabouraud 

dextrose agar dengan cara spreading dan diinkuhasi selama 48 jam pada sohu 

37°C. Masing-masing tabung kemudian dilakukan uji dengan tes ferrnentasi gula 

uotuk mengidentifikasi jamur C albicans. Identifikasi ini dilakukan dengan 

menyediakan lima buah tabung berisi glukosa, laktosa, maitosa, sukrosa, dan 

galaktosa. Spesies C. albicans teridintifikasi dengan adanya perubahan wama 

pada tabung glukosa, maltosa, dan galaktosa menjadi kuning. 
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4.7.2 Cara Pembuatan Baban uji 

4.7.2.1 Ekstrak Teh Hijau 

24 

Pembuatan ekstrak teh hijau dibuat dan dauo teh segar yang telah diolab 

menjadi teh hijau. Dauo teh hijau yang digunakan sebanyak 500gr dimaserasi 

dengan etanol 99% (rasio 1:3 (WN» dalam hejaua tertutup selama 3x24 jam, 

setelah itu disaring dengan corong buclmer. HasH saringan didapatkan ekstrak eair 

yang diuapkan sampai hebas dari pelarut etanol dengan mengguoakan rotary 

Vacuum Evaporator pada suhu 40'C selama 4 jam sampai didapatkan ekstrak 

mumi sebanyak 143,187gr yang kemudian disterilkan dengan uv selama 30 menit. 

(Atai et 812009, pp.1067-1068). 

Ekstrak teh hijau dibuat dengan konsentrasi 100"10, 50"10, 25%, 12,5%, 

6,25%, 3,125%, 1,5625% dan 0,78126%. Pada tabung nomor I diisi dengan 

ekstrak teh hijau dengan konsentrasi 100% dengan cara ekstrak teh hijau 100% 

diambil sebanyak 10 ml tanpa dicampur apa-apa. Untuk memperoleh ekstrak teh 

hijau dengan konsentrasi 50% sebanyak lOml, dari ekstrak teh hijau dengan 

konsentrasi 100% diarnbil sebanyak 5ml, kemudian ditambabkan media cair 

Soburoud's Dextrose broth sebanyak 5ml dimasukkan dalam tabung Domor 2, 

demikian seterusnya sampai tabung Domor 8. Pada tabung Dornor 8 dibuang Sml 

uotuk memperoleh volume yang sarna. Masing-masing konsentrasi disaring 

dengan menggunakan microporous membrane sebagai pengganti eara sterilisasi. 

Demikian terjadi penipisan yang seri ekstrak teh lrijau dengan konsentrasi 100%, 

50%,25%, 12.5%,6,25%,3,125%, 1,5625% dan 0,78126% (Sukanto dkk. 2002, 

p.95). 
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4.7.2.2 Uji Efektifilas 

Selelah semua labung selesai dipersiapkan, maka ke dalam labung 1·9 

pada ekstrak leh hijau ditambahkan 0, I ml C. albieans yang didapatkan dari basil 

swab pada mnkosa palatal. Pada tabung nomor 9 sebagai konlrol negalif yaitu 

kontrol slerilisasi media (Ianpa ditambah c. albicans, ekstrak teh hijau) sedangkan 

tabung 10 digunakan sebagai konlrol posilif sebagai kontrol pertumbuhan C. 

albieans (Ianpa ditambah ekstrak teh hijau). Semua tabung diinkubasikan dalam 

inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C. 

4.7.2.3 Cara pembacaaan hasil penipisan seri ekstrak teb hijau terhadap 

C.albicans 

Pengembangbiakan dilakukan hila kootrol negatif tetap bening dan kontrol 

positif menjadi keruh. Konsentrasi harnbat minimal untuk ekstrak teh hijau 

terhadap C. albicans dapat dilihat pada tabung dengan konsentrasi terkecil yang 

dapat menghamhat pertumbuhan C. a/bieans. Untuk: menyakinkan adanya 

pertumbukan jamur dilakakan spreading pada sabouraud dextrose agar sehingga 

pertumbuhan C. a/bieans dapat terlihat jelas. 

Cara melakukan streaking pada sabouraud dextrose agar dalam eawan 

perti dapat dilakukan dengan cara mengambil I kultur oase dari tabung nomor I-

10 kemudian dilakukan streaking pada saboroud dextrose agar dalam cawan petri 

yang terbagi menjadi 10 bagian dan selanjutnya "diinkubasi dengan suhu 37°C 

selama 48 jam. Bila dalam 48 jam sudah terdapat koloni C. albieans yang 

terbentuk, berarti dalam tabung sudah terdapat pertumbuahan C. albicans 

(Sukanto et al 2002, pp.95-98). Kolom dengan konsentrasi ekstrak terendah yang 
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tidak ada pertumbuhan C. a/bieans ditetapkan sebagai MIC. Metode telab 

ditetapkan oleh The National Committee for Clinical Laboratory Slandarts 

(NCCLS) yang menyatakan babwa MIC adalab konsentrasi minimal suatu baban 

mikroba (Paramita 2009, pp.20-21). 
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4.8 Alur penelitian 

Plak .. 
Sabouraud dextrose broth lalu ditanam pada sabouraud dextrose agar dengan 

cara spreading 

.. 
diinkubasi selama 48 jam pada subu 37' C 

.. 
Candidaspp 

t 
Tes fennentasi gula-gula 

t 
Candida albicans 

t 
Tabung 1-9 diberi 0,1 cc Candida albicans diinkubasi selarna 48 jam pada suhu 

37'C .. 
Ekstrak teh Sml Sml Sml Sml Sml Sml Sml 

hijau " In:> In:> In:>In:> In:> In:> In:> 

UUUUUUUUUU 
100% 50% 25% 12.5% 6_25% 3,125% 1,56% 0,16% + 

m m ~ N • • m _ • no 

Sml media sabouraud dextrose broth diisikan pada tabung 2-10 .. 
diambiI I oese .. 

inkubasi selama 24 jam subu 37° C diamati konsentrasi ekstrak teh hijau dimana 

Candida a/Means dapat tumbuh 

.. 
dilakukan cross check .. 
Hasil dan kesirnpulan 
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BABS 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA 

Dari hasil penipisan seri ekstrak teh hijau (ETH) dengan pertumbuhan 

C.albicans didapatkan Janltan yang tidak keruh tetap berwama kuningjemih yang 

menunjukan tidak adanya pertumbuhan koloni C. albicans pada tabuog I, 2. 3 dan 

9 (kontrol-). Pada tabung 4-8 dan 10 (kontrol+) didapatkan larutan berwama 

kuning agak keruh yang menunjukan adanya perturnbuhan C. albicans. (Gambar 

5.1 ) 

Gambar 5.1 Hasil penipisan seri ekstrak leh hijau terhadap pertumbuhan C. albicans 
pada kelompok penelitian. 

Keterangan: 
Tabung 1 berisi ETH IO(Wo 
Tabung 2 berisi ETH 50010 
Tabung 3 berisi ETH 25% 
Tabung 4 berisi ETH 12,5% 
Tabung 5 berisi ETH 6.25% 
Tabung6 berisi ETH 3,125% 
Taboog 7 berisi ETH 1,5625% 
Tabung 8 berisi ETH 0,78126%. 
Tabung 9 berisi konllOl (- ) 
Tabung 10 berisi kontrol (+) 
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konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,5625% dan 0,78126% 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

TOOe! 5.1 Pertumbuhan Candida a/bieans pada kelompok penelitian 

Kelompok Pertumbuban koloni 

Kontrol (+) 

Kontrol (-) 

ETH 100"10 

ETH50% 

ETH25% 

ETH 12,5% 

ETH6,25% 

ETH 3,125% 

ETH 1,5625% 

ETHO,78% 

Keterangan : 
: tidak terdapat pertumbuhan C.a/bicans 

+ : terdapat pertumbuhan C.albicans 

+ 

-
-
-
-
+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

Dari label 5.1 Terlihat pada kelompok perlakuan ekstrak teh hijau dengan 

konsentrasi 100%, 50% dan 25% menunjukkan tidak adanya perturnbuhan 

C albicans sarna sekali, sedangkan pada kelompok perlakuan ekstrak teh hijau 

dengan konsentrasi 12,5%,6,25%,3,125%, 1,5625% dan 0,78126% menunjukan 

adanya pertumbuhan C. albicans. Kelompok kontrol (+), menunjukan adanya 

pertumbuhan C. albieans, sedangkan kelompok kontrol (-) tidak menunjukan 

adanya pertumbuhan C. a/bieans sama sekali (Gambar 5.2). Jadi pada label 5.1 

terdapat C. a/bieans yang tumbuh dan tidak pada kelompok kootrol dengan 

kelompok perlakuan. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan koloni uDtuk mendapatkan data-data 

hasil pene/itian. Akan tetapi penulis tidak melakukan penanaman uotuk 
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konsentrasi ekstrak teh hijau 1.5625% dan 0,78 126% karena konsentrasi 3,125% 

ekstrak teh hijau sudah mewakili pertumbuhan C. albicans. 

Gambar 5.3 Pcrtumbuhan kolo ni C. o/bicons liap-liap konsentrasi pada media sabourQud dextrose 
agar padat dengan tchnik spreading. 

Keterangan : 
Plate bertanda (+) berisi kontrol (+) 
Plate bertanda (-) berisi kontrol H 
Plate 3 berisi ETH dari tabung 3 
Plate 4 berisi ETH dari tabung 4 
Plate 5 berisi ETH dari tabung 5 
Plate 6 berisi ETH dan taboog 6 

Kemudian setelah terlihat adanya pertumbuhan C. a/Means dilakukan 

penanaman pada sabouroud dextrose agar padat dengan tehnik spreading, dan 

selanjutnya dilak.ukan hitung koloni uotuk mendapatkan data-data has il penelitian 

sebagai berikut; 

TabeJ 5.2 Nilai mta-rataj umlah koloni C. albicans pada kelompok pencli tian 

Kelompok N Nilai rata-rata 

(plate) (koloni) 

Kontrol + 4 92.2500 

Kontrol · 4 0 

ETH25% 4 0 

ETH 12,5% 4 6.2500 

ETH 6,25% 4 36.0000 

ETH 3,125% 4 47.2500 
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Dari tabel 5.2 terlihat adanya penurunan nilai rata-rata jumlah koloni 

Calbieans pada kelompok kontrol (+) dengan kelompok perlakuan. Pada 

kelompok perlakuan ekstrak. teh hijau dengan konsentrasi 3,125% terjadi 

penurunan koloni C albieans dibandingkan kelompok kontrol (+). Koloni 

Calbieans pada kelompok perlakuan ekstrak teh hijau dengan konsentrasi 6,25% 

juga mengalami penurunan koloni dibandingkan dengan kelompok perlakuan 

ekstrak teh hijau dengan konsentrasi 3,125%. Begitu pula dengan kelompok 

perlakuan ekstrak teh hijau konsentrasi 12,5% juga mengalami penurunan 

dibandingkan dengan kelompok perlakuan ekstrak teh hijau dengan konsentrasi 

6,25%. Pada kelompok perlakuan ekstrak teh hijau dengan konsentrasi 25% tidak 

terdapat pertumbuhan koloni C a/Means sarna sekali. 

Tabel 5.3 Nilai signifikan· ·1· SI haSI uJi nonnalitas KolmoKorov mirnov p ada kelompok penelitian. 

Kolmogorov 

KELOMPOK 
Smirnov 

Kontrol + p-O,999 

ETH 12,5% p-O,417 

ETH6,25% P-O,964 

ETH3,125% P-O,999 

Sebelum dilakukan uji dan analisis antar kelompok penelitian, pada tabel 

5.3 dilakukan uji normalitas pada masing-masing kelompok dengan menggunakan 

uji Kolmogorov Smirnov, hasilnya seluruh kelompok penelitian mempunyai nilai 

lebih besar dari 0,05 (p>O,OS) yang berarti data pada kelompok penelitian tersebut 

berdistribusi normal, dilanjutkan uji homogenitas dengan signifkansi diatas 0,05 
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(p~0,214;p>0,05), sehingga analisis data memenuhi syarat untuk dilanjutkan 

menggunakan uji parametrik One-Way ANOVA . 

Tabel5.4 Uji bedajumlah koloni C. a/bieans antara masing-masing kelompok penelitian 
menggunakan uji one way ANOVA dengan LSD. 

Kontrol Kontrol ETH ETH ETH ETH Signifikansi 

(+) (-) 250/0 12,5% 6,25% 3,125% ANOVA 

Kontrol - Berbeda Berbeda 0,000' 0,000' 0,000' p-O,OOO' 

(+) mutlak mutlak 

Kontrol - Berbeda Berbeda Berbeda Berbeda 

(-) mutlak mutlak mutlak mutlak 

ETH - Berbeda Berbeda Berbeda 

250/0 mutlak mutlak mutlak 

ETH - 0,000' 0,000' 

12,5% 

ETH - 0,000' 

6,25% 

ETH -

3,125% 

• - ada beda bermakoa (p<0,05) 

Pada tabel 5.4 clapat diketahui bahwa secara keseluruhan, pada 

perbandingan one-way ANDV A, terdapat perbedaan jumlah koloni C a/bicam 

yang bermakoa (p~0,000;p<0,05). Pada perbandingan dengan LSD, terdapat 

perbedaan yang bermakna jumlah koloni C. albicans untuk perbandingan secara 

keseluruhan antar kelompok kontro! (+), konsentrasi 12,5%, 6,25%, dan 

konsentrasi 3,125%, dengan didapatkan nitai signifikansi yang lebih keeil dari 

0,05 (p<O,05). Pada perbandingan dengan kelompok kontrol (-) dan konsentrasi 
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25%, didapatkan perbedaan mutlak, karena jumlab koloni di kedua kelompok 

tersebut 0 (tidak didapatkan koloni). 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



BAB6 

PEMBAHASAN 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Daya Hambat Ekstrak ... Amaliya Wijaya 


	HALAMAN JUDUL
	LEMBAR PENGESAHAN
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
	BAB 3 KERANGKA KONSEPTUAL
	BAB 4 METODE PENELlTIAN
	BAB 5 HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA
	BAB 6 PEMBAHASAN
	BAB 7 SIMPULAN DAN SARAN
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



